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BAB V 

SIMPULAN  

 

5.1.  Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa simpulan, 

yaitu: 

- Pemberian ekstrak etanol daun jambu biji secara oral dengan dosis 1 

g/kgBB; 1,5 g/kgBB dan 2 g/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa 

darah post prandial pada tikus putih jantan yang di beri beban glukosa. 

- Terdapat hubungan antara peningkatan dosis ekstrak etanol daun jambu 

biji dengan peningkatan efek penurunan kadar glukosa darah post 

prandial pada tikus putih jantan yang di beri beban glukosa.  

- Di duga ekstrak etanol daun jambu biji dosis 2 g/kgBB masih dapat 

memberikan efek penurunan kadar glukosa darah lebih dari 180 menit 

setelah pemberian per oral.  

 

5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut, antara lain :  

1. Jumlah sampel diperbanyak sehingga dapat diperoleh data yang lebih 

baik sebagai syarat untuk penelitian. 

2. Dilakukan uji terhadap berbagai macam hewan coba karena di duga 

respon farmakologi dari masing-masing hewan coba berbeda.  

3. Waktu penelitian dilakukan lebih panjang untuk membuktikan bahwa 

ekstrak etanol daun jambu biji masih dapat memberikan efek 

penurunan kadar glukosa darah lebih dari 180 menit setelah penberian 

secara oral. 

4. Uji toksisitas akut dan kronis dari ekstrak etanol daun jambu biji. 
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